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ABSTRAK

Latar belakang: Kejadian anemia yang paling banyak terjadi pada remaja putri yaitu anemia
defisiensi besi, anemia disebabkan karena kebutuhan zat besi meningkat tinggi pada masa
pertumbuhan dan remaja putri juga mengalami haid setiap bulannya. Hal ini diperkuat dengan
kejadian anemia pada remaja putri menurut Riskesdas tahun 2016 yaitu sebesar 22,7%.
Masalah anemia pada remaja putri akan mengakibatkan perkembangan motorik, mental dan
kecerdasan terhambat, menurunnya prestasi belajar dan tingkat kebugaran, tidak tercapainya
tinggi badan maksimal, kontribusi yang negatif pada masa kehamilan kelak, yang
menyebabkan kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), kesakitan dan kematian
pada ibu dan anak

Tujuan penelitian: Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan remaja putri tentang
konsumsi zat besi dengan kejadian anemia di SMP 18 Surakarta.

Metode penelitian: Desain penelitian adalah cross sectional untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan remaja putri tentang konsumsi zat besi dengan kejadian anemia.
Penelitian dilakukan di SMP 18 Surakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah remaja putri di SMP 18 Surakarta. Teknik pencuplikan sampel menggunakan simple
random sampling. Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi.
Analisis data dilakukan dengan uji statistik chi square.

Hasil penelitian: Dalam penelitian ini mayoritas responden yang diteliti memiliki
pengetahuan tinggi terhadap konsumsi zat besi (66.67%) dan lebih dari seperempat total
responden mengalami anemia (26.67%). Selanjutnya, terdapat hubungan pengetahuan
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konsumsi zat besi terhadap kejadian anemia dengan nilai p<0.04. Responden yang memiliki
pengetahuan rendah tentang konsumsi zat besi memiliki risiko anemia lebih besar 13.5 kali.
Kesimpulan: Mayoritas responden yang diteliti memiliki pengetahuan tinggi terhadap
konsumsi zat besi dan lebih dari seperempat total responden mengalami anemia. Selanjutnya,
terdapat hubungan pengetahuan konsumsi zat besi terhadap kejadian anemia.

Kata Kunci: Masalah Gizi, Konsumsi Zat Besi, Anemia

ABSTRACT

Background: The most common occurrence of anemia to the girls is iron deficiency anemia,
anemia caused by high iron requirements during growth and young women also experience
menstruation every month. This is reinforced by the incidence of anemia to the girls according
to Riskesdas 2016, in the amount of 22.7%. The problem of anemia in teenagers will effect in
inhibited motor development, mental and intelligence, decreased learning achievement and
vitality levels, not achieving maximum height, a negative contribution during pregnancy,
which causes the birth of infant with Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), morbidity and
decease to the mother and child.

Purpose of the study: To analyzing the relationship between the level of knowledge of
teenagers (girl) about iron consumption with the incidence of anemia in SMP 18 Surakarta.
Research methods: The research design is a cross sectional to determine the relationship of
the knowledge level of the teenagers (girl) about iron consumption with the incidence of
anemia. The research was conducted at SMP 18 Surakarta. The population used in this
research are teenagers in SMP 18 Surakarta. The sampling technique uses simple random
sampling. Measuring instruments in this research are questionnaire and observation sheet.
Data analysis was performed with chi square statistic test.

Results: In this reasearch the majority of respondents have high knowledge of iron
consumption (66.67%) and more than a quarter of the total respondents have anemia
(26.67%). Furthermore, there is a correlation between iron consumption knowledge and
anemia with p <0.04. Respondents who have low knowledge about iron consumption have a
bigger risk of anemia 13.5 times.

Conclusion: The majority of respondents have high knowledge of iron consumption and more
than a quarter of the total respondents have anemia. Furthermore, there is a correlation
between iron consumption knowledge to the anemia experience.

Keywords: Malnutrition, Iron consumption, Anemia
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa dimana
pertumbuhan terjadi dengan cepat, sehingga
kebutuhan gizi pada masa ini pun ikut
meningkat. Salah satu zat gizi yang
kebutuhannya meningkat adalah zat besi.
Zat besi dibutuhkan pada semua sel tubuh
dan merupakan dasar dalam proses
fisiologis, seperti pembentukan hemoglobin
(sel darah merah) dan fungsi enzim.
Perempuan membutuhkan asupan zat besi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki. Tabel Angka Kecukupan Gizi (AKG)
mengatakan bahwa kebutuhan zat besi
remaja perempuan usia 13-29 tahun adalah
26 mg, angka ini jauh lebih tinggi bila
dibandingkan laki-laki seusianya.

Pada remaja, asupan zat besi tidak
hanya digunakan untuk  mendukung
pertumbuhan, tetapi juga digunakan untuk
mengganti zat besinya yang hilang melalui
darah yang keluar setiap dirinya mengalami
menstruasi setiap bulan. Karena kebutuhan
zat besi perempuan yang sangat tinggi
inilah, perempuan berisiko mengalami
kekurangan zat besi, yang nantinya dapat
berkembang menjadi anemia. Menurut
Wiriadinata (2005), beberapa faktor risiko
yang dapat menyebabkan anemia pada
remaja adalah:

1. Pertumbuhan yang cepat

2. Ketidakcukupan asupan makanan kaya
zat besi atau makanan sumber vitamin C

3. Melakukan diet vegan

4. Melakukan diet yang membatasi asupan
kalori

5. Sering melewatkan waktu makan

6. Suka melakukan olahraga yang berat

7. Kehilangan banyak darah saat menstruasi

Dampak dari anemia mungkin tidak
dapat langsung terlihat, tetapi dapat
berlangsung lama dan mempengaruhi
kehidupan remaja selanjutnya. Anemia
pada remaja perempuan dapat berdampak
panjang untuk dirinya dan juga untuk anak
yang ia lahirkan kelak. Pastikan kebutuhan

zat besi remaja terpenuhi pada saat ini untuk
mencapai  pertumbuhan yang optimal.
Dampak dari anemia menurut Alamaetser
(2009) antara lain:
1. Terganggunya
perkembangan
2. Kelelahan
3. Meningkatkan  kerentanan  terhadap
infeksi karena sistem kekebalan tubuh
yang menurun
4. Menurunkan fungsi dan daya tahan tubuh
5. Lebih rentan terhadap keracunan
6. Terganggunya fungsi kognitif
Kekurangan zat besi atau anemia yang
berlanjut sampai dewasa dan hingga
perempuan  tersebut  hamil, dapat
menimbulkan risiko terhadap bayinya.
Remaja perempuan yang sudah hamil dan
menderita anemia dapat meningkatkan
risiko kelahiran prematur dan melahirkan
bayi dengan berat badan rendah. Oleh
karena itu, remaja perempuan disarankan
untuk mengonsumsi suplemen zat besi
sebelum hamil. Suplemen zat besi ini
membantu memenuhi kebutuhan zat besi
yang makin tinggi saat kehamilanf®2l,

pertumbuhan dan

METODE

Jenis penelitian merupakan penelitian
analitik observasional. Desain penelitian
adalah cross sectional untuk mengetahui
hubungan  pengetahuan dan kejadian
anemia. Variabel independen dan variabel
dependen dalam penelitian ini diteliti hanya
sekali secara bersamaan, dalam periode
waktu tertentul*®l,

Lokasi penelitian di SMP 18
Surakarta. Waktu penelitian dilakukan
selama 5 (lima) bulan, yaitu dari bulan
Maret 2019 hingga Agustus 20109.

Populasi  penelitian yaitu semua
remaja putri di SMP 18 Surakarta. Teknik
sampel yang digunakan adalah simple
random sampling. Jumlah Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 remaja
putri. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu
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kuesioner yang dilakukan secara langsung
pada remaja putri meliputi identitas dan
pengetahuan remaja putri tentang konsumsi
zat besi. Sedangkan untuk menentukan
kejadian anemia remaja putri dengan
menggunakan lembar observasi, yang
sebelumnya dilakukan pemerikaan kadar
hemoglobin (Hb) oleh petugas laboratorium
dari instansi pemerintah.

Analisis data dilakukan secara
komputerisasi menggunakan program SPSS
20.0 dengan uji statistik Chi square

HASIL

1. Hasil Analisis Univariat

Analisis  variabel penelitian secara
univariat menjelaskan tentang distribusi
variabel penelitian meliputi variabel
pengetahuan zat besi dan anemia pada
remaja perempuan. Tabel hasil analisis
univariat dijelaskan pada tabel 1 yang
akan membahas mengenai jumlah (n)
dan persentase (%) pada pengetahuan
remaja tentang konsumsi zat besi anemia
yang dialami dan tidak dialami oleh
remaja.

Tabel 2. Tabel Bivariat

Tabel 1. Tabel Univariat Variabel

Pengetahuan % Total
konsumsi zat besi n %

Pengetahuan tinggi 20  66.67

Pengetahuan 10 3333 30 100
rendah

Anemia

Mengalami anemia 8 26.67 3 1
Tldak_ mengalami 29 7333 0 0
anemia 0
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang diteliti memiliki

pengetahuan tinggi terhadap konsumsi zat
besi, yaitu sebesar 20 responden (66.67%).
Selanjutnya, lebih dari seperempat total
responden mengalami anemia yaitu 8
responden (26.67%).

2. Hasil Analisis Bivariat

Analisis  variabel penelitian secara
bivariat menggunakan uji chi-square
untuk menjelaskan tentang hubungan
variabel dependen dengan variabel
independen, yaitu hubungan pengetahuan
zat besi dengan anemia pada remaja
perempuan. Tabel 4.2 membahas
mengenai hubungan variabel
pengetahuan tentang konsumsi zat besi
dengan variabel anemia pada remaja
perempuan.

. Total
[0)

Variabel n % N % OR p
Pengetahuan
konsumsi zat besi
Pengetahuan tinggi 20 66.67 30 100
Penget_ahuan rendah 10 33.33 135 0.04
Anemia
Mengalami anemia 8 26.67
Tldak_ mengalami 99 73.33 30 100
anemia
Analisis  bivariat menjelaskan  bahwa nilai p<0.04. Responden yang memiliki

terdapat hubungan pengetahuan konsumsi
zat besi terhadap kejadian anemia dengan

pengetahuan rendah tentang konsumsi zat
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besi memiliki risiko anemia lebih besar 13.5
kali.

PEMBAHASAN
Pembahasan berisi hasil penelitian yang
telah peneliti laksanakan sesuai dengan
langkah  penelitian yang ada serta
menghubungkan  teori  dan  temuan
penelitian sebelumnya baik dari jurnal
maupun sumber relevan lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif pengetahuan remaja putri
tentang konsumsi zat besi dengan kejadian
anemia di SMP N 18 Surakarta, dan
hubungan tersebut secara statistik signifikan
(OR=13.5; p=0.004). Selanjutnya, peneliti
akan membahas hasil penelitian dengan
ulasan yang lebih rinci sebagai berikut.

Satu dari tiga wanita pada usia
reproduksi  di  seluruh dunia (33%)
menderita anemia, termasuk di dalamnya
pada usia remaja. Anemia merupakan
kondisi yang ditandai dengan rendahnya
kadar hemoglobin dalam darah sehingga
menurunkan  kapasitas  darah  untuk
membawa oksigen ke jaringan. Hal tersebut
menimbulkan gejala seperti kelelahan dan
berkurangnya kemampuan untuk melakukan
pekerjaan fisik[*}. Gebreyesus et al. (2019)
serta Christian dan Smith (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa remaja
perempuan pada periode awal remajanya
lebih rentan untuk menderita anemia
dibandingkan dengan remaja laki-laki, dan
prevalensinya lebih tinggi di negara-negara
dengan indeks pembangunan sosial (SDI)
yang lebih rendah. Menurut Tesfaye et al.
(2015) apabila hal ini tidak ditangani
dengan baik maka dapat berdampak pada
kesehatan remajal®l.

Anemia dapat memengaruhi Kinerja
fisik secara negatif, terutama pada
produktivitas dalam melakukan suatu
pekerjaan, sebagai akibat dari berkurangnya
transportasi oksigen yang terkait dengan
anemia dan  berkurangnya kapasitas

oksidatif seluler terkait dengan defisiensi
besil?®l. Sebuah studi terbaru menunjukkan
bahwa anemia dapat memengaruhi fungsi
kognitif pada remaja. Selain itu, anemia
juga berkontribusi terhadap peningkatan
risiko infeksi dengan merusak imunitas
bawaan dan imunitas yang diperantarai oleh
sel?®l, Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Teni et al. (2017) di Etiopia
mengungkapkan bahwa anemia memiliki
pengaruh negatif terhadap kemampuan
akademik remaja perempuan di sekolah.
Gangguan fungsi kognitif muncul sebagai
akibat dari kelelahan, penurunan ingatan
dan  perhatian, dan/atau  penurunan
keterampilan pemecahan masalaht®8,
Terdapat beberapa hal yang
menyebabkan terjadinya anemia pada
remaja perempuan, di antaranya adalah
pertumbuhan fisik yang cepat pada saat
periode remaja, menarche, menstruasi pada
remaja perempuan yang menghasilkan
penurunan kadar feritin, kebiasaan diet
maupun makan yang tidak teratur, serta
konsumsi makanan hewani yang lebih
rendahl®l,  Selain itu, peluang untuk
mengalami anemia mencapai 2,1 kali lebih
tinggi di antara remaja putri dengan
keragaman asupan makanan yang tidak
memadai dibandingkan dengan remaja putri
yang memiliki asupan makanan yang baik.
Keragaman  asupan  makanan  yang
dikonsumsi meningkatkan kecukupan gizi
mikro, oleh karena itu asupan makanan
yang tidak terdiversifikasi merupakan salah
satu indikator buruk yang  dapat
meningkatkan kerentanan remaja putri
terhadap anemia dan defisiensi
mikronutrien lainnyal*®l.  Selain faktor-
faktor yang telah disebutkan sebelumnya,
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Chaluvaraj dan Satyanarayana (2018) di
India menyatakan bahwa sebagian besar
remaja putri kurang memiliki pengetahuan
tentang anemia, sehingga dapat
menyebabkan mereka mengalami anemial®l.
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Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa  terdapat  hubungan positif
pengetahuan remaja putri tentang konsumsi
zat besi dengan kejadian anemia di SMP N
18 Surakarta, dan hubungan tersebut secara
statistik signifikan (OR=13.5; p=0.004).
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan
remaja putri dengan Kkejadian anemia.
Jalambo et al. (2017) menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu tahap
pertama menuju perubahan perilakul?.
Pengetahuan tentang gizi merupakan dasar
penting untuk kebiasaan diet yang baik.
Individu yang memiliki pengetahuan gizi
yang lebih baik memiliki sikap yang lebih
positif terhadap makan makanan yang sehat.
Sebaliknya, pengetahuan yang buruk adalah
salah  satu  faktor  risiko  untuk
mengembangkan gizi buruk, termasuk
risiko untuk menderita anemia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mulugeta et al. (2015) menunjukkan bahwa
masih terdapat remaja putri yang memiliki
persepsi yang salah mengenai konsumsi zat
besi. Anggapan bahwa zat besi merupakan
pil ~ kontrasepsi yang  menyebabkan
infertilitas, persepsi perasaan sakit setelah
mengonsumsi  zat besi, dan keraguan
responden adalah hambatan potensial untuk
suplementasi zat besi pada remaja
perempuan dari komunitas penelitian
tersebut[®0],

Persepsi-persepsi yang salah di atas
dapat  disebabkan  oleh  kurangnya
pengetahuan  remaja  putri  mengenai
konsumsi zat besi. Pengetahuan remaja
perempuan mengenai gizi dan konsumsi zat
besi secara positif dipengaruhi oleh usia,
pendidikan, akses terhadap media massa,
dan kemampuan keluargal®. Selain itu,
konsumsi zat besi yang baik pada remaja
berkaitan ~ dengan  peningkatan  usia,
pendidikan, pengetahuan mengenai
perlunya nutrisi tambahan, dan akses

terhadap  media  massal®!.  Remaja
perempuan Yyang memiliki pengetahuan
yang baik akan lebih memahami mengenai
hubungan perilaku mengonsumsi makanan
dengan kesehatan diri sehingga akan
memengaruhi ~ dalam  memilih  jenis
makanan®*l,  Oleh karena itu, remaja
perempuan akan mengonsumsi makanan
sehat agar mendapatkan status kesehatan
yang baik™1l.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh responden (%) merasa
bahwa konsumsi sayuran hijau dan protein
nabati saja tanpa protein hewani sudah
mampu memenuhi kebutuhan zat besi
dalam tubuh. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rahayu dan Dieny (2012) bahwa
masih terdapat kebiasaan makan keluarga
yang cukup dengan mengonsumsi lauk
nabati saja  setiap makan  tanpa
mengharuskan konsumsi hewani, karena
dianggap sudah  mampu  memenuhi
kebutuhan gizi dalam tubuh termasuk zat
besi. Pola makan dalam keluarga, termasuk
pola makan dan gaya hidup anak dapat
dipengaruhi oleh pendidikan orang tual?!l,
Selain itu lingkungan remaja perempuan
seperti teman sebaya, tren konsumsi
makanan cepat saji dapat memengaruhi

konsumsi  zat besi pada remaja
perempuant3l,

Pengetahuan remaja mengenai
konsumsi teh setelah makan dapat

mengganggu penyerapan zat besi masih
rendah, vyaitu sebanyak % responden.
Penelitian yang dilakukan Kankanamge et
al. (2017), kejadian anemia lebih tinggi
pada remaja perempuan yang mengonsumsi
teh/ atau kopi setelah makan. Hal ini
dikarenakan  kandungan tanin  dalam
teh/kopi yang menyebabkan gangguan
bioabilitas makanan!®l.  Menurut  Fan
(2016), terdapat hubungan antara konsumsi
teh dengan berkurangnya kadar hemoglobin
dalam darah. Peneitian tersebut menemukan
bahwa kadar hemoglobin pada pasien
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anemia akan meningkat secara signifikan
apabila meghentikan konsumsi teh. Selain
itu, konsumsi teh tidak hanya meningkatkan
kejadian anemia tetapi juga menyebabkan
kambuhnya anemia pada pasien yang
mendapat suplemen zat besi terus-menerus.
Anemia akan teratasi apabila pasien
mendapat suplemen zat besi intravena atau
tablet besi secara oral™®,

Responden pada penelitian ini
memiliki pengetahuan rendah pada poin
konsumsi tablet Fe selama menstruasi.
Responden mengetahui bahwa menstruasi
dapat meningkatkan risiko anemia, namun
sebagian besar responden tidak mengetahui
bahwa untuk mencegah anemia selama
menstruasi  dapat  dilakukan  dengan
mengonsumsi  tablet  Fe. Menurut
Moschonis et al. (2013), kehilangan darah
selama menstruasi berhubungan erat dengan
kejadian anemia pada remaja perempuan.
Total kebutuhan harian zat besi selama
masa remaja meningkat hampir dua Kali
lipat pada saat sebelum menarche dan
setelah menarche. Hal ini disebabkan
karena saat memasuki remaja terjadi
peningkatan volume darah total dan massa
tubuh, namun tubuh kehilangan sejumlah
zat besi ketika remaja perempuan
mengalami menstruasi?,

Menurut Gupta et al. (2018) asupan
mikronutrien berupa zat besi dan kalsium
pada remaja perempuan umumnya kurang
adekuat. Hal ini dapat disebabkan oleh
menstruasi yang dan diet vegetarian yang
dilakukan oleh remaja perempuant?®l. Tablet
besi diperlukan tubuh karena seiring
bertambah usia, aktivitas tubuh yang
banyak, dan menstruasi pada remaja
perempuan maka kebutuhan akan zat besi
ikut meningkat. Apabila cadangan zat besi
yang tersimpan dalam tubuh dipakai terus
menerus, maka kadang asupan zat besi dari
makanan  sehari-hari  tidak  mampu
memenuhi  kebutuhan zat besi dalam
tubuh?, Oleh karena itu, konsumsi tablet

besi diperlukan bagi remaja perempuan saat
menstruasi.

Upaya peningkatan  pengetahuan
remaja perempuan untuk meningkatkan
konsumsi zat besi salah satunya dapat
dilakukan  dengan cara memberikan
pendidikan kesehatan mengenai kebutuhan
gizi remaja di sekolah. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yusoff et al.
(2013) dan Johnson et al. (2016), upaya
pemberian edukasi di sekolah mengenai gizi
pada masa remaja termasuk pencegahan
anemia dapat meningkatkan kesadaran
remaja perempuan mengenai anemial?42],
Selain itu, penelitian yang dilakukan
Fathizadeh et al. (2015) menemuan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan metode
PRECEDE PROCEED yang melibatkan
pihak sekolah dan orang tua akan
meningkatkan pengetahuan anemia,
perilaku, dan kebiasaan remaja perempuan
dalam mencegah anemia.

Menurut Johnson et al. (2016),
pendidikan  kesehatan dan  motivasi
diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan  dan  kesadaran  remaja
perempuan mengenai anemia. Apabila
kesadaran dan pengetahuan terhadap
anemia  tinggi diharapkan remaja

perempuan akan mengonsumsi makanan
yang kaya zat besi, suplemen Fe, serta dapat
memonitor  siklus  menstruasi  dan
perdarahannya sehingga dapat mencegah
anemia selama menstruasil??.

Memastikan konsumsi makanan yang
memadai dan teratur, konsumsi zat kaya zat
besi dan vitamin C, konsumsi obat cacing
secara  berkala, fortifikasi  makanan,
pemberian  makanan  tambahan, dan
pemberian pendidikan kesehatan mengenai
kebutuhan gizi dan suplemen pada orang
tua merupakan beberapa strategi untuk
mencegah anemia pada remaja perempuan.
Selain itu, pemeriksaan kesehatan berkala
(termasuk antropometri) dapat dilakukan
sebagai upaya deteksi dini status gizi remaja
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perempuan untuk mencegah terjadinya
anemialtl,

Dalam upaya untuk mencegah kejadian
anemia pada remaja perempuan diperlukan
kerjasama yang baik dari berbagai pihak.
Roche et al. (2018), memaparkan berbagai
upaya lintas sektoral untuk mencegah
anemia pada remaja perempuan. Dalam
penelitian tersebut, kementerian kesehatan
berperan dalam mengembangkan program
perencanaan dan  koordinasi  dengan
direktorat jenderal kesehatan masyarakat,
memfasilitasi program UKS/M, memastikan
pengadaan dan ketersediaan suplemen besi
asam folat di sekolah secara tepat waktu
dengan  berkoordinasi  dengan  dinas
kesehatan kabupaten, mengadakan pelatihan
dan pertemuan rutin bagi tenaga kesehatan,
serta melakukan supervisi dan monitoring
secara berkala.

Pihak kementerian pendidikan dan
kebudayaan setempat perlu menyediakan
sumber daya dan infrastruktur di sekolah,
memfasilitasi pendidikan kesehatan
terutama tentang gizi dalam kurikulum
sekolah, menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat, dan mendorong pemerintah
daerah untuk meningkatkan infrastruktur
UKS. Selanjutnya, upaya vyang perlu
dilakukan oleh kementerian dalam negeri
adalah memfasilitasi pelaksanaan program
kesehatan sekolah termasuk mendorong
kabuaten untuk mengembangkan peraturan
dan menganggarkan dana untuk perbaikan
UKS.

Sedangkan, bagi remaja perempuam
diharapkan berpartisipasi dalam desain,
revisi, dan pengujian materi perubahan
perilaku dan pendidikan gizi; membentuk
ketua kelompok untuk membantu guru
dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan;
dan memberikan umpan baik positif pada
berbagai program UKS, serta berperan aktif
selama kunjungan dan pengawasan dari
berbagai pihak.

KESIMPULAN

A. Simpulan

1. Mayoritas remaja putri di SMP 18
Surakarta memiliki pengetahuan yang
tinggi mengenai konsumsi zat besi,
yaitu sebesar 66.67%.

2. Sebanyak 26.67 %% remaja putri di
SMP 18 Surakarta mengalami anemia.

3. Dari hasil uji statistik Chi-Square
diperoleh nilai p=0,04 yang berarti
terdapat  hubungan  pengetahuan
remaja putri tentang konsumsi zat besi
dengan kejadian anemia di SMP 18
Surakarta.

B. Saran

1. Bagi Remaja Putri
Remaja putri hendaknya memenubhi
nutrisi sesuai dengan kebutuhan serta
dapat mengkonsumsi variasi sumber
makanan yang tinggi asupan zat besi.
Adapun bagi remaja putri yang
terindikasi anemia, disarankan untuk
melakukan anjuran pemenuhan diet
yang tinggi asupan zat besi dan
mengikuti ketentuan dalam konsumsi
suplemen zat besi sesuai ketentuan.

2. Bagi Dinas Kesehatan Kota Surakarta
Hendaknya hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam upaya
penanggulangan dan  pencegahan
anemia pada remaja putri di Kota
Surakarta. Pihak Dinas Kesehatan
Kota Surakarta dapat menyebarkan
informasi tentang anemia pada remaja
putri, misalkan dengan melakukan
penyuluhan di sekolah tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kejadian
anemia dan dilaksanakan secara
berkesinambungan. Selain itu, dapat
bekerja sama dengan UKS untuk
melakukan melakukan pemeriksaan
kadar hemoglobin secara berkala.
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3. Bagi SMP 18 Surakarta

Pihak SMP 18 Surakarta dapat
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
Kota Surakarta untuk melakukan
sosialisasi konsumsi zat besi pada
orang tua remaja putri agar mendapat
dukungan dan orangtua memahami
pentingnya mengonsumsi suplemen
zat besi serta menyediakan makanan
yang kaya akan zat besi khususnya
lauk hewani (daging sapi, daging
ayam, hati dan ikan) serta sayuran
hijau.
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